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Abstrak 

 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan tambahan 

tepung daun kelor yang difermentasi pada kadar kolesterol telur itik mojosari serta menghitung harga pokok 

produksi. Penelitian ini menggunakan itik mojosari fase layer umur 27 minggu sebanyak 60 ekor. Tepung kelor 

difermentasi menggunakan probiotik dan diberikan dalam empat perlakuan yaitu P0 (100% pakan komersial), 

P1 (0,5% fermentasi tepung daun kelor + 100% pakan komersial), P2 (1% fermentasi tepung daun kelor + 100% 

pakan komersial), P3 (1,5% fermentasi tepung daun kelor + 100% pakan komersial). Variabel yang diamati 

pada penelitian ini yaitu kadar kolesterol pada telur itik mojosari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian fermentasi tepung daun kelor dapat memberikan nilai yang berbeda nyata (p<0,05) pada tiap 

perlakuan baik P0, P1, P2 maupun P3.Pemberian fermentasi tepung daun kelor sebanyak 1,5% (P3) mempunyai 

kadar kolesterol paling rendah (113.13 ± 12.55) sedangkan pada pemberian fermentasi tepung daun kelor 

sebanyak 1% (P2) mempunyai kadar kolesterol paling tinggi (170.42 ± 13.19). 

 

Kata kunci: kolesterol, telur itik, fermentasi tepung daun kelor 

 

Abstract 

 
The purpose of this research was to determine the effect of supplementary feeding with fermented 

Moringa leaf flour on cholesterol levels of Mojosari duck eggs and to calculate the cost of production. This 

study used 60 mojosari ducks, layer phase aged 27 weeks. Moringa flour was fermented using probiotics and 

given in four treatments, namely P0 (100% commercial feed), P1 (0.5% moringa leaf flour fermentation + 

100% commercial feed), P2 (1% moringa leaf flour fermentation + 100% commercial feed), P3 (1.5% 

fermented Moringa leaf meal + 100% commercial feed). The variable observed in this study was cholesterol 

levels in Mojosari duck eggs. The results showed that giving Moringa leaf flour fermentation can give 

significantly different values (p <0.05) in each treatment both P0, P1, P2 and P3.In the fermentation of moringa 

leaf flour as much as 1.5% (P3) had the lowest cholesterol levels (113.13 ± 12.55) Meanwhile, 1% (P2) of 

moringa leaf flour fermentation has the highest cholesterol level (170.42 ± 13.19). 
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PENDAHULUAN 

 

Telur itik merupakan salah satu sumber dari 

protein hewani yang cukup digemari saat ini. 

Kelebihan telur itik apabila dibandingkan dengan 

telur unggas lainnya adalah sarat akan sumber 

mineral,vitamin A, E, B1, B3, B12, juga asam  

 

pantotenat. Telur itik juga memiliki kekurangan 

jika dibanding dengan telur unggas yang lain, 

yaitu kandungan asam lemak jenuhnya cukup 

tinggi sehingga kadar kolesterol telur itik 

mencapai nilai 884,00 mg/100g sedangkan pada 

telur ayam hanya sebesar 423,00 mg/100g 

(USDA, 2007). 
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Tingginya kandungan kolesterol dalam 

pangan menjadi suatu pertimbangan tersendiri 

bagi konsumen dalam memilih sumber bahan 

pangan asal hewan karena hal tersebut dapat 

mengakibatkan penyakit degeneratif misalnya 

jantung koroner (Meliandasari et al., 2015) 

dengan gejala penegerasan dinding arteri 

maupun peningakatan lemak darah 

(hiperlidimia) terutama kolesterol yang disebut 

hiperkolesterolemia. 

Salah satu cara untuk menurunkan 

kandungan lemak dan kolesterol telur itik adalah 

menggunakan imbuhan pakan (feed additive) 

yang memenuhi zat gizi yang telah ditentukan. 

Daun kelor memiliki kandungan saponin yang 

bisa menurunkan lemak dalam darah 

(hipolipidemia) dan juga mempunyai antioksidan 

yang cukup tinggi (Citrawidi, 2012). Daun kelor 

kaya akan fitosterols, alkaloid, vitamin C, tanin, 

fenolik, polyphenol, dan flavonoid. Vitamin C 

berfungsi dalam pengaturan metabolisme lemak 

dengan cara meningkatkan ekskresi kolesterol 

yang akan dibuang dalam bentuk asam empedu 

dan menurunkan reabsorpsi asam empedu 

menjadi kolesterol (Romadhoni et al., 2016).  

Flavonoid mempunyai mekanisme dalam 

menghambat enzim HMG-CoA reduktase yang 

berakibat pada menurunnya sintesis kolesterol. 

Alkaloid berfunsi sebagai antioksidan yang 

bekerja dalam mendonorkan ion hidrogen, 

sedangkan tanin mempunyai mekanisme dalam 

pengendapan mukosa protein pada usus halus 

sehingga menurunkan penyerapan kolesterol dan 

lemak (Wahyudi, 2009). 

Daun kelor ini memiliki tingkat kandungan 

anti-nutrisi yang rendah (Makkar dan Becker, 

1996), dan oleh sebab itu dapat difungsikan 

sebagai bahan pakan non konvensional pada 

ransum unggas dan tumbuhan ini memiliki 

ketersediaan dalam jumlah yang cukup banyak 

sehingga dapat menurunkan biaya pakan ternak 

sehingga mengurangi tekanan dalam penggunaan 

pakan konvensional. Kandungan anti-nutrisi 

pada daun kelor antara lain seperti tanin, 

saponin, asam phitat dan total phenol. Zat anti-

nutrisi adalah inhibitor yang dapat bisa 

menghambat pertumbuhan (Sitompul, 2004). 

Ada beberapa cara untuk menghilangkan zat anti 

nutrisi seperti fermentasi, perendaman, 

pemanasan, pemanasan dalam autoclaf, rekayasa 

genetik (Soetan dan Oyewole, 2009).  

Kandungan serat kasar daun kelor sebesar 

17% dan bisa diturunkan melalui metode 

fermentasi. Keuntungan fermentasi adalah 

meningkatkan kualitas pakan dari segi gizi dan 

daya cernanya, juga bisa meningkatkan masa 

penyimpanan pakan (Buckle et al., 2013). 

Melalui fermentasi bioavailabilitas protein dan 

kandungan antioksidan dapat meningkat hal ini 

disebabkan reaksi hidrolisis dari mikroba 

sehingga zat fenolik dan flavonoid meningkat, 

selain itu proses fermentasi juga mampu 

menginduksi rusaknya struktural dinding sel 

tanaman yang menyebabkan sintesis berbagai 

macam senyawa antioksidan (Hur et al., 2014). 

Fermentasi tepung daun kelor ini menggunakan 

larutan probiotik. Probiotik merupakan mikroba 

hidup yang bisa meningkatkan kesehatan 

maupun pertumbuhan apabila diberikan dalam 

takaran yang memadai (Gunawan dan Sundari, 

2003). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Antara et al. (2019) pemberian fermentasi 

tepung daun kelor terbukti menurunkan kadar 

kolesterol secara signifikan (p<0,05) pada ayam 

ras petelur. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penelitian tentang penambahan tepung 

daun kelor yang difermentasi pada pakan 

diharapkan akan menurunkan kadar kolestero 

pada telur itik. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pemeliharaan hewan coba dilaksanakan di 

Desa Kebonsari Kecamatan Candi, Kabupaten 

Sidoarjo. Penelitian ini tidak memerlukan uji etik 

karena hewan tidak dikorbankan dan tidak 

menggunakan bahan yang berbahaya. Analisis 

kadar kolesterol telur itik dilakukan di 

Laboratorium Departemen Fasiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya Waktu 

penelitian dilakukan selama 4 bulan dari bulan Maret 

– Juni 2020. 

Materi penelitian ini menggunakan tepung 

daun kelor, larutan probiotik (Bio MC4), pakan 

itik komersial fase layer dengan kandungan 
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nutrisi protein 18,3%, air minum ad libitum, 

desinfektan pro destan, itik petelur mojosari fase 

layer (umur 27 minggu) sebanyak 60 ekor. 

Pembuatan fermentasi tepung daun kelor 

dilakukan dengan terlebih dahulu mengambil 

daun kelor dan menyisihkan batangnya 

kemudian dikeringkan di dalam ruangan setelah 

kering daun kelor dihaluskan menggunakan 

mesin giling hingga menjadi tepung,setelah itu 

tepung daun kelor difermentasi dengan larutan 

probiotik 5% per 100% tepung kelor. Larutan 

probiotikyang digunakan mengandung 

Enterobacter spp, Bacillus spp, cellulomonas 

spp,Actinomyces spp Enterobacter dalam 

probiotik menghasilkan enzim selulase yaitu 

endoglukanase, eksoglukanase dan β-gukosidase 

(Lokapinasari et al., 2015 dan Lokapinasari et 

al., 2018), setelah itu tepung daun kelor 

dimasukkan dalam wadah yang tertutup rapat 

selama 7 hari dan akan mengalami mengalami 

fermentasi secara anaerob. Tepung daun kelor 

bisa digunakan dengan terlebih dahulu diangin-

anginkan selama 2 hari di dalam ruangan tanpa 

sinar matahari langsung. 

Jenis penelitian adalah eksperimental. 

Rancangan yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Penelitian ini menggunakan 60 ekor itik petelur 

mojosari umur 27 minggu. Penelitian ini terdiri 

dari 4 perlakuan, masing-masing terdiri dari lima 

kali ulangan, setiap ulangan terdiri dari tiga ekor. 

Perlakuan yang diberikan antara lain, (P0) 100% 

pakan komersial, (P1) 0,5% fermentasi tepung 

daun kelor + 100% pakan komersial, (P2) 1% 

fermentasi tepung daun kelor + 100% pakan 

komersial, dan (P3) 1,5% fermentasi tepung 

daun kelor + 100% pakan komersial. 

Itik petelur diberi pakan sebanyak dua kali 

sehari pada pukul 07.00 dan pukul 15.00 WIB. 

Pakan diberikan sebanyak ad libitum pagi hari 

dan sorehari dan minum ad libitum. Penelitian 

dilakukan selama 3 minggu dan 1 minggu masa 

adaptasi sebelum diberikan perlakuan. 

Setiap perlakuan diambil dua butir telur 

yang memiliki berat homogen pada minggu 

terakhir penelitin untuk dianalisis kadar 

kolesterol dengan spektrofotometer. 

Analisis kadar kolesterol menggunakan 

filtrat kuning telur yang dipisahkan dari putih 

telur menggunakan yolk separator, kemudian 

filtrat kuning diekstraksi dan dilakukan 

pembacaan dengan gelombang Hg 680 nm dan 

celah 0.5 nm, teknik yang digunakan adalah 

Colourimetri memakai spektrofotometer (Burke 

et al., 1974). 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

yaitu Kadar kolesterol. Kadar kolesterol 

merupakan hasil pengukuran kolesterol total 

kolesterol pada kuning telur itik mojosari. 

Data kadar kolesterol yang diperoleh dari 

hasil penelitian, akan diolah dengan 

menggunakan program Microsoft excel. Setelah 

itu akan dianalisis statistik dengan menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA). Jika kemudian 

diperoleh hasil yang berbeda nyata (p<0,05) 

selanjutnya akan digunakan Uji Jarak Berganda 

Duncan (Kusriningrum, 2012). Analisis statistik 

menggunakan program SPSS for Windows 21.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang 

telah ditampilkan pada Tabel 1, pemberian 

fermentasi tepung daun kelor dapat memberikan 

nilai yang berbedanyata (p<0,05) pada tiap 

perlakuan baik P0, P1, P2 maupun P3.  

Pada pemberian fermentasi tepung daun 

kelor sebanyak 1,5% (P3) mempunyai kadar 

kolesterol paling rendah (113,13 ± 12,55) 

sedangkan pada pemberian fermentasi tepung 

daun kelor sebanyak 1% (P2) mempunyai kadar 

kolesterol paling tinggi (170,42 ± 13,19). 

Kandungan flavonoid, alkaloid, dan tanin 

pada daun kelor bisa menyebabkan penurunan 

kadar kolestesterol. Fungsi dari flavanoid adalah 

sebagai antioksidan eksogen yang bisa 

menghambat kerusakan sel karena stres oksidatif 

melalalui dua mekanisme yaitu mekanisme 

secara langsung melalui pendonoran ion 

hidrogen sehingga menetralkan radikal bebas 

dan secara tidak langsung dengan meningkatkan 

ekspresi gen antioksidan endogen dengan 

melalui beberapa cara. Flavonoid menghambat 

enzim HMG-CoA reduktase pada akhirnya 

sintesis kolesterol menurun (Lajuck, 2012).  
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Tabel 1. Kadar kolesterol telur itik mojosari setelah perlakuan 

Perlakuan Kolesterol (Mean ± SD) 

P0 121,81a ± 3,59 

P1 155,05b ± 7,04 

P2 170,42c ± 13,19 

P3 113,13a ± 12,55 
a,b,c Superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (p<0.05). 

 

Alkaloid bekerja sebagai antioksidan 

dengan mendonorkan ion hidrogen. Alkaloid 

juga bekerja dalam penghambatan enzim lipase 

pankreas sehingga meningkatkan sekresi lemak 

melalui feses yang menyebabkan menurunnya 

penyerapan lemak oleh hati akhirnya lemak tidak 

dapat diubah menjadi kolesterol. Enzim lipase 

pankreas yang menurun dapat juga mengurangi 

deposit trigliserida dari usus halus, hal ini 

disebabkan enzim lipase pankreas mengubah 

trigliserida menjadi bentuk dua monogliserid dan 

dua asam lemak bebas sehingga bisa masuk 

melalui pembuluh darah (Wahyudi, 2009). 

Tanin terdiri atas dua macam yaitu tanin 

yang bisa terhidrolisis dan tanin kondensasi. 

Tanin berfungsi menurunkan kadar glukosa 

darah melalui metabolisme glukosa dan lemak 

sehingga dapat menurunkan deposit kalori. Tanin 

dapat bereaksi dengan protein mukosa dan sel 

epitel usus sehingga penyerapan lemak di usus 

terhambat (Lajuck, 2012). Tanin juga bisa 

mengurangi penyerapan kolesterol dan lemak 

melalui mekanisme pengendapan mukosa protein 

di permukaan usus halus (Wahyudi, 2009). 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan bisa 

disimpulkan bahwa pemberian pakan tambahan 

fermentasi tepung daun kelor sebesar 0,5%, 1%, 

dan 1,5% ke dalam 100% pakan komersial 

berpengaruh pada kadar kolesterol telur itik, dan 

hasil terbaik didapatkan pada penambahan 1,5% 

fermentasi tepung daun kelor ke dalam 100% 

pakan komersial (P3). 
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